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ABSTRAK
Di Indonesia, UMKM tidak hanya menjadi tulang punggung ekonomi,

tetapi juga menjadi sumber daya yang vital dalam penciptaan lapangan
kerja dan distribusi pendapatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Pengaruh Kompetensi, Karakter Entrepreneur Dan Motivasi Berwirausaha
Melalui Perilaku Inovasi Sebagi Variabel Intervening Terhadap Kinerja
UMKM Kota Malang. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
eksplanatori dengan menggunakan metode kuantitatif. Sampel yang
digunakan sebanyak 93 orang. Teknik pengumpulan sampel
menggunakan purposive sampling. Teknik analisis data yaitu SEM
(Structural Equation Model) dengan alat regres yaitu SmartPLS. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Kompetensi dan Motivasi Berwirausaha
Berpengaruh Positif dan tidak signifikan Terhadap Perilaku Inovasi Pada
UMKM Kota Malang, Sedangkan Karakter Entrepreneur Berpengaruh
Positif dan Signifikan Terhadap Perilaku Inovasi Pada UMKM Kota
Malang. Kompetensi dan Motivasi Berwirausaha Berpengaruh Positif dan
Tidak Signifikan Terhadap Kinerja UMKM Pada UMKM Kota Malang dan
variabel Karakter Entrepreneur Berpengaruh Positif dan Signifikan
Terhadap Kinerja UMKM Kota Malang. Perilaku Inovasi Berpengaruh
Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja UMKM Pada UMKM Kota Malang.
Kompetensi, Motivasi Berwirausaha dan Karakter Entrepreneur
Berpengaruh Positif dan Tidak Signifikan Terhadap Kinerja UMKM Melalui
Perilaku Inovasi Sebagai Variabel Intervening Pada UMKM Kota Malang.

Kata Kunci : Kompetensi, Karakter Entrepreneur, Motivasi

Berwirausaha, Perilaku Inovasi dan Kinerja UMKM
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ABSTRACT

In Indonesia, MSMEs are not only the backbone of the economy, but also
a vital resource in job creation and income distribution. This study aims to
determine the effect of competence, entrepreneurial character and
entrepreneurial motivation through innovation behavior as an intervening
variable on the performance of SMEs in Malang City. This study uses the
type of explanatory research using quantitative methods. The sample used
was 93 people. Sample collection techniques using purposive sampling.
The data analysis technique is SEM (Structural Equation Model) with a
regression tool, SmartPLS. The results of this study indicate that
Competence and Entrepreneurial Motivation Do Not Have a Significant
and Positive Effect on Innovation Behavior in Malang City MSMEs, While
Entrepreneurial Character Has a Significant and Positive Effect on
Innovation Behavior in Malang City MSMEs. Competence and
Entrepreneurial Motivation Have an Insignificant and Positive Effect on
MSME Performance in Malang City MSMEs and Entrepreneurial
Character variables have a Significant and Positive Effect on MSME
Performance in Malang City MSMESs. Innovation behavior has a significant
and positive effect on the performance of MSMEs in Malang City MSMEs.
Competence, entrepreneurial motivation and entrepreneurial character
have an insignificant and positive effect on MSME performance through
innovation behavior as an intervening variable in Malang City MSMEs.

Keywords: Competence, Entrepreneurial Character, Entrepreneurial
Motivation, Innovation Behavior and MSME Performance.
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Indonesia, sebagai negara yang sedang berkembang, sangat
erat kaitannya dengan usaha komersial yang dilakukan oleh individu
maupun kolektif. Dalam Islam, dianjurkan untuk bekerja dengan tujuan
mencari berkah Allah SWT di dunia. Namun demikian, penting untuk
memastikan bahwa semua tindakan manusia berakar pada prinsip-
prinsip Allah SWT. Dipandu oleh keyakinan bahwa semua tindakan
manusia harus didasarkan pada keimanan yang teguh kepada Allah
SWT, memastikan bahwa setiap usaha membuahkan hasil yang
positif.

Membawa kepositifan dan keunggulan. Allah SWT memerintahkan
manusia untuk melakukan kegiatan produktif daripada berdiam diri

atau bermalas-malasan, sebagaimana terdapat di dalam Al-Qur'an

d 5 ‘

) O3B S s s 80 Ul o391 3 (55 335
dijelaskan dalam surat Al-A’raf ayat 10 :

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu
sekalian di muka bumi dan Kami adakan bagi kalian di muka bumi itu
(sumber) penghidupan.Amat sedikitlah kalian bersyukur.” Dari ayat
tersebut Allah SWT telah memberikan kemudahan kepada manusia,

Allah SWT memerintahkan untuk bekerja dan berusaha dengan
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sungguh-sungguh di masyarakat baik untuk kepentingan diri sendiri
maupun orang lain.

Pada era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat,
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran
penting dalam perekonomian suatu negara. Di Indonesia, UMKM tidak
hanya menjadi tulang punggung ekonomi, tetapi juga menjadi sumber
daya yang vital dalam penciptaan lapangan kerja dan distribusi
pendapatan. Namun, tantangan yang dihadapi oleh UMKM tidak dapat
diabaikan. Salah satu tantangan utama adalah meningkatkan kinerja
agar dapat bersaing secara efektif dalam pasar global yang semakin
kompetitif. Pertumbuhan UMKM di Indonesia menunjukkan dinamika
yang menarik seiring dengan perubahan kondisi ekonomi dan
dukungan dari berbagai pihak. UMKM memiliki peran yang penting
dalam menggerakkan perekonomian suatu negara, termasuk di
Indonesia. UMKM tidak hanya menjadi sumber lapangan kerja, tetapi
juga berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal, distribusi
pendapatan, serta peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Kota Malang, dengan keindahan alamnya yang khas dan
atmosfer yang ramah, telah menjadi tempat berkembangnya sejumlah
UMKM yang beragam. Pusat-pusat kreativitas dan inovasi menjadikan
Kota Malang sebagai lingkungan yang mendukung pengusaha lokal
untuk mengembangkan usaha mereka. UMKM memegang peran yang
signifikan dalam perekonomian Indonesia, termasuk di Kota Malang.

Namun, masih terdapat berbagai tantangan yang dihadapi oleh



UMKM, terutama terkait dengan kinerja mereka. Sementara itu,
tantangan seperti perubahan tren konsumen, persaingan global, dan
ketidakpastian ekonomi juga menjadi bagian dari realitas UMKM di

Kota Malang. Namun, melalui ketekunan dan adaptabilitas, banyak
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UMKM yang berhasil mengatasi hambatan tersebut.

University of Islam Malang

Di tengah perkembangan positif ini, UMKM di Kota Malang juga
menghadapi sejumlah tantangan yang dapat mempengaruhi
keberlanjutan dan pertumbuhan. Sementara beberapa UMKM dapat
memanfaatkan platform digital untuk berekspansi secara global,
UMKM lainnya mungkin kesulitan untuk bersaing di pasar yang lebih

besar dan lebih kompleks.
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Gambar 1. 1 Sumber https://diskopindag.malangkota.go.id/, 2023
Pemerintah daerah memainkan peran penting dalam
mendorong perkembangan UMKM. Program dukungan keuangan,
pelatihan startup, dan insentif pajak telah memberikan insentif positif

bagi pemilik UMKM. Sebagai contoh, pelatihan kejuruan yang
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diselenggarakan oleh pemerintah membantu pengusaha lokal
meningkatkan kemampuan manajemen bisnis mereka, meningkatkan
kualitas produk, dan pemahaman pasar. Untuk mewujudkan cita-cita

menjadi bangsa yang mandiri dan berdaulat di bidang ekonomi,
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pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran
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yang sangat penting.

Sejumlah 60 juta pelaku UMKM di indonesia telah berkontribusi
terhadap PDB dengan persentase nilai 60,51% dan terhadap
penyerapan tenaga kerja mencapai 96,9% dari total penyerapan
tenaga kerja nasional. Pengembangan UMKM telah menjadi fokus
utama Presiden Joko Widodo dan dalam RPJMN 2020-2024 telah
mengamanatkan penguatan kewirausahaan, UMKM, dan Koperasi
dengan strategi di antaranya transformasi usaha informal menjadi

formal dan transformasi digital.

8 Mikro Kecil B Menengah

Gambar 1. 2 Sumber https://diskopindag.malangkota.go.id/, 2023

Pertumbuhan minat kewirausahaan menjadi penting dalam
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pembangunan ekonomi mengingat kondisi kontras antara demand dan
supply tenaga kerja yang terus meningkat. Usaha Mikro dan
Menengah (UMKM) merupakan bagian usaha nasional yang berperan
penting dalam tujuan pembangunan nasional. UMKM dapat dianggap
juga sebagai lokomotif pertumbuhan ekonomi nasional dan daerah
(regional) karena berpotensi memberdayakan semua sumber daya
dan mendorong tumbuhnya kewirausahaan (Sari, dkk, 2016). Dalam
prakteknya, UMKM di Indonesia masih mengalami berbagai tantangan
seperti dari segi inovasi dan teknologi yang perlu ditingkatkan,
pembiayaan, sumber daya manusia (SDM), branding dan pemasaran,
legalitas, serta standarisasi dan sertifikasi. “Pada masa pandemi ini,
tantangan UMKM bertambah dari sisi adaptasi terhadap
perkembangan teknologi. Oleh karena itu, perlu dilakukan
transformasi UMKM melalui penerapan teknologi digital,” tutur Menko
Airlangga.

Pemerintah telah mengeluarkan beragam kebijakan yang
berpihak pada UMKM, utamanya bagi mereka yang terdampak
pandemi. Pada 2020, anggaran Pemulihan Ekonomi Nasional untuk
Dukungan UMKM terealisasi sebesar Rp121,20 triliun dan di 2021
dialokasikan sebesar Rp95,13 triliun.

Pendekatan melalui model inkubasi ini diharapkan mampu
melahirkan enterprenuer baru yang berkualitas. la menegaskan,
Pemerintah perlu melahirkan the future SME yang mampu bersaing

baik di pasar domestik maupun pasar global UMKM Indonesia harus
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terus berkembang agar dapat memainkan peran ini dengan menjadi
kompetitif secara global. Namun, UMKM masih harus menghadapi
sejumlah masalah seiring perkembangannya. Oleh karena itu, sangat
penting untuk memberikan saran yang berkelanjutan kepada UMKM,
terutama bimbingan internal. Pertama, ada dua faktor internal: etos
kerja, semangat kewirausahaan, naluri bisnis, dan kualitas sumber
daya manusia (SDM). Kategori kedua adalah manajemen, yang
mencakup keterampilan mengorganisir, merencanakan, bertindak, dan
mengendalikan. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) secara
historis telah menjadi pemain utama dalam perekonomian Indonesia,
terutama sebagai penyedia lapangan kerja terbesar, dan
sumber pendapatan primer atau sekunder bagi banyak Rumah
Tangga (Tambunan, 2006).

Terdapat sekitar 8.000 pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di Kota Malang. Surat Edaran Wali Kota Malang
Nomor 5 Tahun 2021 tentang Prioritas Penggunaan Produk UMKM
dan Pelaku Ekonomi Kreatif dalam Pengadaan Barang dan Jasa
Pemerintah Kota Malang melalui Aplikasi Pengadaan Jatim Bejo dan
Bela hanyalah salah satu contoh bagaimana Pemerintah Kota Malang
secara aktif mendukung UMKM lokal. Dukungan ini tulus dan akan
terus berkembang.

Pemerintah Kota Malang juga telah mengalokasikan 46 persen
pengadaan barang dan jasa yang dipeuntukkan bagi jenis usaha kecll

dan atau koperasi pada tahun anggaran 2022. Sejumlah sentra
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industri UMKM unggulan diantaranya yakni: Keripik Tempe, Batik,
Fesyen, Painting, Keramik, Rotan, Sanitair, Gerabah, Mebel, Raket,
dil. UMKM harus menghadapi tantangan internal, seperti beberapa
masalah SDM. Pertama, masih ada kesenjangan pengetahuan di
antara para pelaku UMKM tentang teknologi manufaktur terbaru dan
bagaimana melakukan kontrol kualitas produk. Kedua, pelaku UMKM
belum mampu menangkap secara menyeluruh kebutuhan yang
diinginkan pasar karena masih belum mahir dalam menerjemahkan
kebutuhan pasar. Ketiga, para pelaku UMKM masih mempromosikan
produk mereka dari mulut ke mulut. Media sosial dan jaringan online
belum dijadikan sebagai alat pemasaran oleh para pegiat UMKM.
Karena mereka masih memiliki kapasitas terbatas untuk membayar
tenaga kerja, para penggerak UMKM belum mampu melibatkan lebih
banyak tenaga kerja dalam hal kuantitas.

Dinas UMKM di Kota Malang melaporkan bahwa hambatan
internal, seperti yang berkaitan dengan infrastruktur, modal, dan
sumber daya manusia, dan hambatan eksternal, adalah tantangan
utama yang dihadapi UMKM di Kota Malang. Permodalan adalah
masalah internal yang pertama. Karena mayoritas pelaku usaha
menggunakan dana mereka sendiri, masalah ini adalah salah satu
yang masih mereka hadapi. Sumber daya manusia yang tidak
memadai dalam hal jumlah, keterampilan, dan pembagian kinerja
merupakan masalah internal kedua. Sebagian besar perusahaan

didirikan sebagai hasil dari perencanaan yang buruk, termasuk
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mempersiapkan divisi tenaga kerja dan mempekerjakan pekerja yang
masih memiliki hubungan keluarga. Keuangan dan pemasaran
merupakan keterbatasan selanjutnya.

Dalam upaya untuk mengoptimalkan jangkauan perusahaan
UMKM di Kota Malang, Pemerintah Kota Malang telah
mengimplementasikan sejumlah inisiatif nyata. Misalnya, bisnis UMKM
dikategorikan ke dalam kategori mikro dan menengah untuk
memfasilitasi masuknya mereka ke pasar global. Secara lebih spesifik,
para pelaku UMKM ini nantinya akan diizinkan untuk berpartisipasi
dalam pengadaan secara online melalui saluran yang difasilitasi oleh
pemerintah, seperti Bela Pengadaan dan Jawa Timur Belanja Online
(Jatim Bejo), serta di BUMD yang dimiliki oleh Pemerintah Kota
Malang, khususnya Perusahaan Umum Daerah Tugu Aneka Usaha
(Tunas). Upaya lain dari Pemkot Malang melalui perangkat daerah
terkait pihak Pemkot Malang juga memberi pendampingan khusus
bagi pelaku UMKM. Misalnya terkait Kompetensi, manajemen
keuangan, agar jika ada bantuan benar-benar dimanfaatkan untuk
pengembangan usaha dan tidak untuk kepentingan pribadi. Yang tak
kalah penting juga terkait manajemen produksi dan produktivitas.
Seperti halnya bagaimana menyiasati untuk menekan biaya produksi
tapi mendapat keuntungan yang maksimal.

Kinerja yang buruk dapat disebabkan oleh berbagai variabel
internal dan eksternal. (A.A. Anwar 2012) menegaskan bahwa UMKM

yang memiliki kinerja yang kuat akan memiliki Kinerja UMKM yang
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tinggi. Dibutuhkan sumber daya manusia yang kompeten untuk
mewujudkannya. Menurut (A.A. Anwar 2012), Kompetensi sumber
daya manusia adalah pengetahuan, keterampilan, kemampuan, dan
sifat-sifat kepribadian yang berdampak langsung pada kinerja individu.
Dalam upaya meningkatkan kinerja UMKM, peran Sumber Daya
Manusia (SDM) menjadi sangat penting. Kompetensi SDM yang
memadai merupakan faktor kunci dalam meningkatkan efisiensi dan
efektivitas dalam operasional bisnis. Selain itu, karakter entrepreneur
juga memiliki peran yang signifikan dalam membentuk pola pikir dan
sikap yang diperlukan untuk menghadapi tantangan dan mengambil
peluang dalam lingkungan bisnis yang dinamis.

Kompetensi sumber daya manusia merupakan salah satu
elemen yang mempengaruhi kinerja UMKM. Hal ini dikarenakan
efektivitas sebuah unit bisnis didasarkan pada bagaimana anggotanya
menjalankan perusahaan (Wahyudiati and Isroah 2018). Dalam dunia
bisnis harus memiliki kompetensi professional dalam penguasaan
usaha yang dijalankan memiliki wibawa pengusaha yang sukses.
Selain itu menjadikan seorang pengusa harus teliti dalam segala hal,
terutama dalam strategi-strageti untuk meningkatkan usaha semakin
berkembang pesat dan profesionalitas. Demikian juga al-Quran
menuntut kita agar bekerja dengan penuh kesungguhan, baik dan

bukan asal jadi. Dalam syrat al- An’am dinyatakan :
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Artinya : Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai kaumku, berbuatlah
menurut kedudukanmu, aku pun berbuat (demikian). Kelak kamu akan
mengetahui siapa yang akan memperoleh tempat (terbaik) di akhirat
(nanti). Sesungguhnya orang-orang yang zalim tidak akan beruntung
(Q.S.Al An’am : 135).

Menurut  (Ardiana, Brahmayanti, and Subaedi 2010)
menyatakan kualitas sumber daya manusia diperlukan terutama
dibidang Kompetensi sumber daya manusia seperti knowledge, skill,
dan abilitydalam berwirausaha. (Fibriyani and Mufidah 2018) dalam
penelitiannya ~ menemukan  bahwa Kompetensi sumber daya
manusia berpengaruh positif pada kinerja UMKM. Semakin baik
Kompetensi sumber daya manusia maka semakin meningkat pula
kinerja UMKM tersebuit.

(Ardiana, Brahmayanti, and Subaedi 2010) Namun hasil
berbeda yang ditemukan dalam penelitian bahwa pengetahuan
sumber daya manusia UKM tidak berpengaruh pada kinerja
UMKM. (Kristanto 2021) menyebutkan faktor yang signifikan
mempengaruhi kinerja UMKM adalah aspek SDM. Salah satu elemen
yang juga mempengaruhi kinerja UMKM adalah Kompetensi SDM.

Sumber daya utama yang dibutuhkan untuk meningkatkan
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profesionalisme UMKM adalah sumber daya manusia. Hal ini
dikarenakan efektivitas sebuah wunit bisnis didasarkan pada
bagaimana para anggotanya menjalankan perusahaan. Pertumbuhan
bisnis harus mendukung kinerja UMKM, tetapi pengembangan SDM
harus mendukung pengembangan UMKM dalam beberapa hal.
Kualitas sumber daya manusia sangat penting, terutama dalam hal
Kompetensi SDM seperti pengetahuan, keterampilan, dan bakat
kewirausahaan (Ardiana, Brahmayanti, and Subaedi 2010).

Menurut Hofer dan Sandberg dalam (Hunger and Thomas L.
2003), "kinerja usaha kecil dipengaruhi oleh tiga faktor, terutama untuk
usaha baru." Faktor-faktor penentu ini adalah struktur industri, strategi
perusahaan, dan sifat-sifat kewirausahaan, yang diurutkan
berdasarkan tingkat kepentingannya.” Selain itu, "terdapat pengaruh
positif dari variabel karakter kewirausahaan terhadap perkembangan
usaha" disoroti dalam penelitian (Purwanti 2013).

Untuk mendukung peningkatan kinerja usaha pada seseorang
dipengaruhi oleh beberapa karakter individual yang memiliki peran
penting terhadap kesuksesan kinerja suatu entitas bisnis seperti
usaha (Hisrich, Peters, and Shepherd 2017). Karakter wirausaha
memiliki peran penting dalam membentuk sikap mental
seseorang, daya inovasi, kreatifitas, keberanian, ketekunan,
semangat Kkerja keras, daya juang yang bersinergi dengan
pengetahuan  keterampilan dan kewaspadaan  menentukan

keberhasilan usaha (Soearsono, 1988). Pengusaha yang
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memiliki karakter wirausaha dapat menghadapi permasalahan
dan hambatan yang dihadapinya. (Suryana 2014)
mengungkapkan bahwa karakter wirausaha memiliki — motif
berprestasi. Seorang wirausaha (entrepreneur) adalah seseorang
yang kreatif dan inovatif, berani mengambil risiko melalui
pemanfaatan kesempatan usaha  yang potensial dan
mensinergikan aset-aset dan kapabitas sehingga aset dan
kapabilitas tersebut dapat dikapitalisasikan (Zimmerer 2008).

Penelitian yang dilakukan (Dhamayantie and Fauzan 2017),
menunjukkan bahwa karakter kewirausahaan berpengaruh signifikan
dan positif terhadap Kompetensi kewirausahaan maupun kinerja
usaha. Begitu juga dengan penelitian yang dilkukan oleh Sari dkk.
(2016), dengan menggunakan model persamaan struktural (SEM)
diketahui bahwa karakter kewirausahaan berpengaruh secara nyata
dan positif terhadap Kompetensi kewirausahaan maupun kinerja
usaha. Kompetensi merupakan karakter mendasar seseorang yang
menentukan hasil kerja yang terbaik dan efektif sesuai dengan kriteria
yang ditentukan dalam suatu pekerjaan atau situasi tertentu dan juga
diartikan sebagai sebuah kontinu antara pengetahuan, kemampuan,
keterampilan, dan keahlian dengan karakter dasar seseorang seperti
motif, nilai, sikap, dan konsep diri yang akan mendorong kinerja
(Spencer, 1993).

Kompetensi  kewirausahaan yang  dimiliki  wirausaha

berpengaruh sangat besar dan signifikan dalam meningkatkan kinerja
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UMKM (Mitchelmore & Rowley, 2013). Kompetensi kewirausahaan
memiliki hubungan langsung dan tidak langsung terhadap peningkatan
kinerja (Sarwoko dkk., 2013).

Secara umum wirausaha memperluas karakter, seperti
tingginya kebutuhan yang dipenuhi, keinginan untuk mengambil risiko
yang moderat, percaya diri yang kuat, dan kemauan berbisnis. Ada 4
karakter wira-usaha menurut Justin et al (2001:10) yaitu: 1) Kebutuhan
akan keberhasilan, 2) Keinginan untuk mengambil risiko, 3) Percaya
diri, dan 4) Keinginan kuat untuk berbisnis. Menurut Slamet (2014:3)
Hasil survey menunjukan bahwa wirausaha memiliki sejumlah
karakter, antara lain:1) Memiliki hasrat untuk mengambil tanggung
jawab; 2) Megambil ri-siko menengah; 3) Percaya diri; 4) Berhasrat
untuk mengetahui umpan balik secepatnya, rasa penasaran dari hasil
setiap keputusan yang diambilnya ingin cepat diketahui, sehinggga
jika wirausaha salah mengambil keputusan, maka dengan cepat dapat
diperbaiki; 5) Energik; 6) Berorientasi pada masa depan; 7)
Keterampilan berorganisasi; dan 8) Menilai prestasi lebih tinggi
daripada uang.

Motivasi kewirausahaan juga dapat mempengaruhi Kkinerja
usaha seseorang, berdasarkan teori motivasi prestasi oleh David Mc
Clelland. Hal tersebut berdasarkan teori yang dikemukakan dalam
(Winarno 2011) dan (Hisrich, Peters, and Shepherd 2017). Motivasi
berprestasi dalam teori David Mc Clelland diklasifikasikan berdasarkan

akibat suatu kegiatan berupa prestasi yang dicapai, termasuk dalam
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bekerja. Kebutuhan Dberprestasi merupakan motivasi dalam
pelaksanaan pekerjaan berdasarkan penelitian (Mulyadi 2010).
Motivasi berprestasi salah satu faktor pendorong untuk mencapai
sebuah keberhasilan dalam berkompetisi dengan seperangkat standar
prestasi (Winarno 2011). Mereka memiliki keinginan yang kuat untuk
umpan balik pada prestasi mereka. Orang-orang seperti mencoba
untuk mendapatkan kepuasan dalam melakukan hal-hal yang lebih
baik. Prestasi yang tinggi secara langsung berkaitan dengan kinerja
tinggi. Hubungan Kompetensi kewirausahaan dan motivasi
kewirausahaan dengan kinerja usaha dijelaskan dalam (Winarno
2011) mengenai Pengembangan Sikap Entrepreneurship dan
Intrapreneurship, (Julita SE 2013) Pengaruh Motivasi, Knowledge of
Entrepreneurship dan Independensi terhadap The Entrepreneur’s
Performance dan (Muslikah, Haryono, and Harini 2018) yang
menyatakan bahwa kewirausahaan dianggap memiliki pengaruh yang
dominan terhadap kinerja usaha. Hal ini didukung juga oleh (Al-Ansari,
Pervan, and Xu 2013) yang menyatakan perusahaan kecil yang ingin
berkembang harus memiliki semangat kewirausahaan; di samping
(Carraher et al., 2010).

Menurut (Moorhead and R.W 1999) motivasi adalah
seperangkat kekuatan yang menyebabkan seseorang untuk terlibat
dalam satu perilaku dibanding beberapa perilaku alternatif lainnya.
Motivasi merupakan keinginan untuk melakukan sesuatu dan

dikondisikan oleh kemampuan untuk memuaskan sejumlah kebutuhan
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individu. Pembuktian peran Motivasi Berwirausaha dalam menunjang
Kinerja Usaha UMKM telah dilakukan oleh (Aramand 2013).

Faktor lain yang memengaruhi kinerja bisnis wirausaha adalah
motivasi/dorongan.  Entrepreneurial motivation atau  motivasi
berwirausaha adalah dorongan atau kekuatan dalam diri individu
untuk mempertahankan semangat kewirausahaan di semua
tindakannya (Krishna, 2013). Individu dengan motivasi kewirausahaan
tinggi menjadi lebih mungkin untuk menjadi pengusaha (Solesvik
2013). Motivasi merupakan salah satu elemen kunci dalam
keberhasilan usaha kecil karena motivasi memberikan dampak bagi
kinerja bisnis (Thesman 2014). Individu yang memiliki motivasi yang
tinggi dalam menjalankan usahanya akan mencapai kinerja yang lebih
maksimal dalam bisnis. Menurut (Fahmi 2013) kinerja merupakan
hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan
strategi organisasi, kepuasan konsumen dan pada akhirnya akan
memberikan kontribusi ekonomi.

Dalam konteks kewirausahaan, (Syah and Saino 2024)
mengemukakan bahwa motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan
elemen daya penggerak dalam diri yang menimbulkan semangat
terhadap penciptaan suatu kegiatan dengan melihat peluang yang ada
disekitar, bertindak berani dalam mengambil resiko, melakukan
kegiatan yang inovatif serta memiliki orientasi terhadap laba.
Sedangkan menurut (Dhamayantie and Fauzan 2017) dalam

berwirausaha termasuk motivasi yang bertujuan untuk
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mencapai tujuan kewirausahaan, seperti tujuan yang mencakup
implementasi dan penggunaan peluang bisnis.

Menurut (Syah and Saino 2024), motivasi dalam konteks
kewirausahaan dapat didefinisikan sebagai keseluruhan komponen
daya penggerak internal yang menimbulkan kegairahan untuk
menciptakan suatu kegiatan dengan cara mengamati peluang yang
ada di sekitar, bertindak berani dalam mengambil risiko, terlibat dalam
kegiatan yang inovatif, dan memiliki pola pikir yang berorientasi pada
keuntungan. Sedangkan (Dhamayantie and Fauzan 2017)
mendefinisikan kewirausahaan sebagai dorongan untuk mencapai
tujuan sendiri, termasuk memanfaatkan dan mempraktikkan prospek
komersial.

Motivasi didefinisikan sebagai kombinasi dari faktor-faktor yang
menyebabkan seseorang memilih  satu perilaku dibandingkan
sejumlah perilaku lain yang memungkinkan (Moorhead and R.W
1999). Motivasi adalah keinginan untuk bertindak dan tergantung pada
kapasitas seseorang untuk memenuhi persyaratan pribadi tertentu.
Penelitian telah menunjukkan kontribusi motivasi kewirausahaan
terhadap kinerja bisnis UMKM (Aramand 2013).

Karena motifnya, para pelaku bisnis merasa berkewajiban
untuk mengembangkan perusahaan mereka dengan berbagai cara.
Alasan yang melatarbelakangi manajemen bisnis setiap orang
berbeda-beda. Diantaranya adalah hipotesis ERG, yang dikemukakan

oleh (B. Uno 2007) dan menyatakan bahwa dorongan atau keinginan
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untuk diperhatikan, kebutuhan untuk bersosialisasi, dan keinginan
untuk berkembang merupakan sumber motivasi bisnis. Motivasi
adalah dorongan dari dalam diri untuk melaksanakan suatu tugas atau
mengoperasikan bisnis untuk memastikan penyelesaiannya dengan
sukses.

Hal ini penting karena orang akan bereaksi positif terhadap
produk yang diciptakan dengan baik. Mempertahankan keunggulan
kompetitif membutuhkan inovasi. Bisnis dengan tingkat inovasi yang
tinggi akan mampu mengenali perubahan di lingkungan mereka dan
mengembangkan keterampilan baru yang sesuai. Inovasi, menurut
(Thompson and Arthur 2005), adalah hasil dari konsep, prosedur, atau
barang baru yang diterima dan digunakan.

Kemampuan organisasi untuk berinovasi merupakan faktor
penting dalam menciptakan dan mempertahankan keunggulan
kompetitif. Melalui inovasi, organisasi akan dapat merespons
tantangan, dapat bertahan, dan lebih mudah berkembang (Carmeli
and Gittell 2009). Terkait hal itu, perilaku inovatif karyawan menjadi
hal penting yang memengaruhi keberlanjutan organisasi karena dapat
memunculkan ide-ide baru yang sesuai dengan tuntutan zaman.
Perilaku inovatif individu di sebuah organisasi akan meningkat jika
didukung oleh kepemimpinan yang efektif. Hal itu sesuai pendapat (de
Jong and den Hartog 2010) bahwa salah satu faktor yang dianggap
berpengaruh terhadap perilaku inovatif adalah kepemimpinan.

Kepemimpinan  transformasional  dianggap  sebagai  model
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kepemimpinan yang baik untuk meningkatkan perilaku inovatif (de
Jong and den Hartog 2010) karena dianggap mampu mengikat nilai-
nilai pribadi pengikutnya dan mendorong mereka untuk melakukan
sesuatu melebihi timbal balik pada umumnya guna mewujudkan
kinerja yang diharapkan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh(Ayranci
and Semercioz 2011) menunjukkan adanya hubungan positif antara
kepemimpinan dengan perilaku inovatif.

Meskipun pentingnya ketiga faktor tersebut telah diakui secara
luas dalam literatur bisnis, belum ada kajian yang memperhatikan
hubungan antara Kompetensi SDM, karakter entrepreneur, motivasi
berwirausaha, dan kinerja UMKM melalui perilaku inovasi sebagai
variabel intervening. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengisi kesenjangan tersebut dengan menguji hubungan antara
Kompetensi SDM, karakter entrepreneur, dan motivasi berwirausaha
terhadap kinerja UMKM dengan mempertimbangkan peran perilaku
inovasi sebagai mediator.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka peneliti
bermaksud melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS PERILAKU
INOVASI SEBAGAI MEDIATOR DALAM PENINGKATAN KINERJA

UMKM”
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka masalah penelitian dapat
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut :
1. Apakah pengaruh Kompetensi sumberdaya manusia terhadap
perilaku inovasi.
2. Apakah pengaruh karakter Entrepreneur terhadap perilaku inovasi
3. Apakah pengaruh Motivasi berwirausaha terhadap perilaku inovasi
4. Apakah pengaruh Kompetensi sumberdaya manusisa terhadap
kinerja UMKM.
5. Apakah pengaruh Karakter entrepreneur terhadap kinerja UMKM.
6. Apakah Pengaruh Motivasi berwirausaha terhadap Kinerja UMKM.
7. Apakah pengaruh perilaku inovasi terhadap kinerja UMKM.
8. Apakah pengaruh Kompetensi sumbedaya manusia melalui
perilaku inovasi sebagai variabel mediasi terhadap kinerja UMKM.
9. Apakah pengaruh karakter Entrepreneur melalui perilaku inovasi
sebagai variabel mediasi terhadap kinerja UMKM.
10. Apakah pengaruh motivasi berwirausaha melalui perilaku inovasi
sebagai variabel mediasi terhadap kinerja UMKM.
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah yang
telah diuraikan tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk menganalisis pengaruh Kompetensi sumberdaya manusia

terhadap perilaku inovasi.
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2. Untuk menganalisis pengaruh karakter entrepreneur terhadap
perilaku inovasi.
3. Untuk menganalisis pengaruh motivasi berwirausaha terhadap

perilaku inovasi.

REPOSITORY

4. Untuk menganalisis pengaruh Kompetensi sumberdaya manusia

University of Islam Malang

terhadap kinerja umkm.

5. Untuk menganalisis pengaruh karakter entrepreneur terhadap
kinerja umkm.

6. Untuk menganalisis pengaruh motivasi berwirausaha manusia
terhadap kinerja umkm.

7. Untuk menganalisis pengaruh perilaku inovasi terhadap kinerja
umkm.

8. Untuk menganalisis dampak mediasi perilaku inovasi terhadap
Kompetensi sumberdaya manusia.

9. Untuk menganalisis dampak mediasi perilaku inovasi terhadap
karakter entrepreneur.

10.Untuk menganalisis dampak mediasi perilaku inovasi terhadap
motivasi berwirausaha.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat bagi penliti.
Penelitian ini dapat memberikan informasi baru atau ilmu baru
tentang Analisis Perilaku Inovasi Sebagai Mediator Dalam

Peningkatan Kinerja UMKM .
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. Manfaat bagi peneliti selanjutnya.

Penelitian ini diharapkan dapat di jadikan rujukan atau literatur
untuk menulis penelitian terutama dalam bidang sumberdaya
manusia , umkm, perilaku inovasi, karakter entrepreneur dan

motivasi berwirausaha.

. Manfaat Bagi Obyek yang di teliti.

Hasil penelitian diharapkan bisa dijadikan rujuakan atau acuan
untuk melaksanakan sebuah usaha kecil atau menengah (UMKM)
bahkan bisa juga dijadikan barang pertimbangan untuk memperluas

bidang usaha atau bisnis yang sedang dijalankan oleh UMKM.



BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

1.1 Simpulan

REPOSITORY

Sesuai dengan hasil penelitian dan pegujian tentang ANALISIS

PERILAKU INOVASI SEBAGAI MEDIATOR DALAM PENINGKATAN

University of Islam Malang

KINERJA UMKM, maka peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan

sebagai berikut :

1. Kompetensi Berpengaruh Positif tidak signifikan Terhadap Perilaku
Inovasi Pada UMKM Kota Malang.

2. Karakter Entrepreneur Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap
Perilaku Inovasi Pada UMKM Kota Malang.

3. Motivasi Berwirausaha Berpengaruh Positif dan tidak signifikan
Terhadap Perilaku Inovasi Pada UMKM Kota Malang.

4. Kompetensi Berpengaruh Positif dan Tidak Signifikan Terhadap
Kinerja UMKM Pada UMKM Kota Malang.

5. Karakter Entrepreneur Berpengaruh Posisitif dan Signifikan
Terhadap Kinerja UMKM Pada UMKM Kota Malang.

6. Motivasi Berwirausaha Berpengaruh Positif dan Tidak Signifikan
Terhadap Kinerja UMKM Pada UMKM Kota Malang.

7. Perilaku Inovasi Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap
Kinerja UMKM Pada UMKM Kota Malang.

8. Kompetensi Berpengaruh Positif dan Tidak Signifikan Terhadap
Kinerja. UMKM Melalui Perilaku Inovasi Sebagai Variabel

Intervening Pada UMKM Kota Malang.
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9. Karakter Entrepreneur Berpengaruh Positif dan Tidak Signifikan
Terhadap Kinerja UMKM Melalui Perilaku Inovasi Sebagai Variabel
Intervening pada UMKM Kota Malang

10.Motivasi Berwirausaha Berpengaruh Positif dan Tidak Signifikan
Terhadap Kinerja UMKM Melalui Perilaku Inovasi Sebagai Variabel

Intervening pada UMKM Kota Malang.

1.2 Saran
Berdasarkan beberapa kesimpulan yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka saran yang dapat diberikan sesuai dengan hasil
penelitian adalah sebagai berikut:
1. Bagi peneliti selanjutnya

a. Dapat menggunakan lebih banyak literatur sebagai bahan
analisa agar memperkaya pengetahuan, karena dalam
penelitian ini hanya berfokus pada UMKM Kota Malang
sehingga pengunaan hasil ini hanya relevan untuk UMKM Kota
Malang.

b. Menggunakan variabel lain untuk menguji perilaku inovasi
terhadap UMKM Kota Malang, karena masih banyak variabel
lain yang dapat digunakan dan alangkah baiknya mengunakan
variabel yang sedang populer pada penelitian selanjutnya agar
hasil penelitian memiliki nilai baik untuk akademisi. Seperti
dapat menggunakan variabel marketing performance, e-

satisfaction, dan variabel lainnya.
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c. Diharapkan peneliti selanjutnya mampu menyempurnakan
beberapa keterbatasan penelitian ini, yakni dengan memperluas
jangkauan penelitian dan memperbanyak responden penelitian.

Membandingkan bagaimana penerapan Kompetensi dan

REPOSITORY

Karakter Entrepreneur pada UMKM dalam mempengaruhi

University of Islam Malang

Kineja UMKM dan  Perilaku Inovasi tentu akan
menyempurnakan penelitian ini dan mampu menyajikan
keragaman hasil.

2. Bagi Pelaku UMKM Kota Malang

a. Bagi para pelaku UMKM diharapkan terus meningkatkan
inovasi-inovasi dalam membuat produk yang berkualitas serta
melihatkan apa yang menjadi kepuasan konsumen terhadap
produk karena dengan begitu produk akan banyak diminati para
konsumen. Sehingga kinerja usaha akan terus meningkat
sampai para pelaku UMKM akan mendapatkan laba yang besar.

b. Berkaitan dengan kompetensi kewirausahaan, pelaku usaha
sebaiknya lebih sering melatih kemampuannya dalam
melakukan pekerjaan. Salah satu cara untuk mengembangan
kompetensi itu adalah memfokuskan diri terhadap pekerjaan.

c. Diharapkan kepada pelaku UMKM Kota Malang agar
memperhatikan dan melakukan evaluasi terhadap kekurangan-
kekurangan ataupun kendala-kendala yang terjadi selama
proses penjualan seperti pelayanan dan kebersihan untuk

mendapatkan hasil maksimal.
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d. Bagi calon pelaku UMKM diharapkan dapat menjadikan
penelitian ini sebagai acuan untuk memulai usaha, sehingga
dapat mempunyai pandangan apa yang nantinya harus saat

dilakukan saat melakukan usaha barunya.
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